
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1     Kesimpulan 

Pengelolaan obat yang mengandung prekursor pada 6 apotek di Kabupaten 

Buol sudah cukup baik, yaitu 61,1% yang sesuai dan 38,9% yang tidak sesuai 

dengan Peraturan Kepala Badan Pengawasan Obat dan Makanan RI No. 40 tahun 

2013 tentang pedoman pengelolaan prekursor farmasi dan obat mengandung 

prekursor farmasi. 

 

5.2     Saran  

1. Untuk pihak apotek di kabupaten Buol dapat memperhatikan kembali 

pengelolaan obat yang mengandung prekursor agar lebih baik lagi dari 

sebelumnya seperti dalam hal penyimpanan, penyerahan, pemusnahan dan 

pencatatan. 

2. Untuk pihak Dinas Kesehatan/Badan POM perlu melakukan 

evaluasi/pengawasan terhadap obat yang mengandung prekursor dan 

memberikan konsep pelaporan untuk obat yang mengandung prekursor 

sehingga pengelolaan obat yang mengandung prekursor dapat berjalan sesuai 

Peraturan Kepala Badan Pengawasan Obat dan Makanan RI No. 40 tahun 

2013. 

3. Untuk peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian seperti ini dengan 

metode dan tempat yang berbeda agar dapat  diketahui kesesuaian pengelolaan 

obat yang mengandung prekursor dengan Peraturan Kepala Badan 

Pengawasan Obat dan Makanan RI No. 40 tahun 2013. 

 


